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ABSTRAK 

 

Nur Kholila Hasibuan (2022): Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Akademik di Sekolah Menengah  Pertama Al-

Faruqi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Akademik Di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi. Adapun jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif, informan utama penelitian ini adalah 1 

orang Kepala Tata Usaha dan informan pendukungnya 1 orang Kepala Sekolah 

dan 3 orang guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Sistem 

Informasi manajemen Pendidikan Di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi sudah 

berjalan dengan baik dan saling bekerja sama untuk penerapan sistem informasi 

pendidikan baik dalam pengumpulan data, pengolahan data, dan juga penyebaran 

informasi yang sudah dilakukan dengan baik. faktor yang mempengaruhi sistem 

informasi manajemen pendidikan bagi siswa di Sekolah Menengah Pertama Al-

Faruqi faktor penghambat yang banyak terhadap orang tua siswa dalam 

menyampaikan informasi karena yang banyak berkomunikasi dengan orang tua 

siswa yaitu humas, dan untuk faktor dalam sekolah ada tim yang akan menangani 

permasalah yang ada. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen,Pendidikan, Siswa. 
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 ABSTRACT 

 

Nur Kholila Hasibuan, (2022): The Implementation of academic 

Management Information System at Junior 

High School of Al-Faruqi 

 

This research aimed at knowing the implementation of  academic 

management information system  at Junior High School of Al-Faruqi.  This was a 

qualitative research.  The main informant of this research was a head of 

administration, and the supporting informants were 1 Principal and 3 teachers.  

The findings of this research showed that the implementation of educational 

management information system for students at Junior High School of Al-Faruqi 

has been going and working well in implementing educational information system 

both in collecting and processing data, and good information dissemination.  The 

influencing factors of educational management information system for students at 

Junior High School of Al-Faruqi were caused by many obstructing factors for 

parents in conveying information because those who communicated a lot with 

parents were school public relation staffs, and the team that would handle the 

problems arising. 

 

Keywords: Management Information System, Education, Students 
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 ملخّص

(: تطبيق نظام معلومات إدارة التعليم للتلاميذ في ٢٢٢٢نور خليلة هاسيبوان، )
 سة الفاروقي المتوسطةمدر 

تطبيق نظام معلومات إدارة التعليم للتلاميذ في ىذا البحث يهدف إلى معرفة 
مدرسة الفاروقي المتوسطة. ونوع ىذا البحث ىو بحث كيفي، والمخبر الأساسي فيو 
رئيس الإدارة والمخبر الثانوي ثلاثة مدرسين. ونتيجة البحث دلت على أن تطبيق نظام 

التعليم للتلاميذ في مدرسة الفاروقي المتوسطة سار بشكل جيد، معلومات إدارة 
والمدرسون يتعاونون في تطبيق نظام معلومات إدارة التعليم، إما في جمع البيانات وتحليل 
البيانات ونشر المعلومات التي تم تنفيذه بشكل جيد. والعوامل التي تؤثر في تطبيق نظام 

مدرسة الفاروقي المتوسطة ىي العوامل المثبطة لإيصال  معلومات إدارة التعليم للتلاميذ في
الذي قام بالاتصال بالوالدين ىو مجال  الشخص المعلومات إلى الوالدين، وذلك لأن

 علاقات عامة، وبالنسبة لعوامل في المدرسة، ىناك فريق يتعامل مع المشكلات الحالية.

 .تلاميذتطبيق نظام معلومات إدارة، تعليم،  الكلمات الأساسية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 

 Seiring dengan kemajuan teknologi yang terjadi secara pesat saat ini, 

maka sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sudah sepantasnya 

menjadikan sistem infomasi manajemen sebagai bagian integrak dalam 

aktivitas akademiknya. Sistem informasi manajemen akademik sekolah adalah 

merupakan suatu sistem kerja atas dasar dan bantuan komputerisasi. Hal ini 

mengarah pada adanya data tentang proses yang berkaitan dengan akademik 

suatu sekolah. Proses akademik itu sendiri berhubungan dengan kurikulum 

yang merupakan suatu pelaksanaan program pendidikan. 

Menurut Zulkifli Amsya informasi diartikan sebagai  data yang sudah 

disusun dengan sedemikian rupa sehingga bermakna dan bermanfaat untuk 

dapat dikomunikasikan kepada seseorang yang menggunakan untuk membuat 

keputusannya. 

Sebelum adanya teknologi komputer, sistem informasi manajemen 

(SIM) sudah digunakan oleh para pimpinan organisasi atau perusahaan, 

Termasuk manajer upaya untuk mengambil keputusan. Proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan pada saat itu masih sederhana. Dimana segala 

sesuatunya masih berjalan dengan manual dan masih lamban karena semua 

data masih tersimpan dalam lembaran-lembaran yang berbagai 



 

 

2 

macam ragam. Apabila pimpinan membutuhkan informasi yang berhubungan 

dengan sesuatu yang harus mengambil kebijakan atau memutuskan sesuatu, 

tidak ada cara lain selaian membongkar semua arsip yang dibutuhkan oleh 

pimpinan. Seandainya arsip ditemukan kadangkala tulisannya sudah kabur, 

kertas sudah kusam, dan mungkin bisa jadi sudah rusak karena dimakan oleh 

rayap, kutu buku dan sejenisnya. Proses pencarian arsip dan juga dokumen 

yang dibutuhkan merupakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bagi 

sang pimpinan sangatlah lamban membutuhkan waktu yang cukup lama.
1
 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur 

mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur 

yang saling berhubungan, berkelompok dan bekerjasama untuk melakukan 

kegiatan pencapaian sasaran tertentu. Makna dari prosedur sendiri, yaitu 

urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) 

yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakan, kapan (when) 

dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya. Pendekatan yang 

menekankan pada komponen mendefinisikan “sistem” sebagai kumpulan dari 

elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sistem informasi manajemen adalah serangkaian sub sistem informasi 

yang menyeluruh dan terkoordinasi secara rasional terpadu yang mampu 

mentransformasikan data sehingga menjadi informasi lewat serangkaian cara 

guna meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat manajer 

atas dasar kriteria mutu yang telah di tetapkan. 

                                                             
1
Muhammad Syaifuddin, Marwan Gafar, Manjemen Informasi Dan Pengetahuan Teori 

Dan Aplikasinya Pada Institusi Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Al- Mujtahada Pers, 2014) Hal. 81 
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Informasi merupakan sebuah data yang dibentuk sesuai dengan 

keperluan tertentu. Sedangkan data adalah fakta yang sudah ditulis dalam 

bentuk catatan atau yang sudah direkam keberbagai bentuk mendia misalnya 

komputer. 

Kebutuhan informasi penting yang sejalan dengan arus globalisasi 

yang terjadi di seluruh dunia. Bahwa penerapan sistem informasi manajemen 

yang berbasis kompetensi akan menjadi kebutuhan mutlak dan dapat memberi 

keunggulan kompetetif sehingga mendapatkan prioritas yang tinggi. sistem 

informasi manajemen adalah merupakan sebuah sistem yang melakukan 

pengelolaan transaksi dan memberikan dukungan informasi untuk fungsi 

manajemen dan pengambilan keputusan. 

Pengelolaan manajemen yang baik dalam sebuah lembaga pendidikan 

akan menjadi hal yang mutlak dalam keberlangsungan lembaga tersebut. Dan 

salah satu yang penting adalah dapat mempertahankan dan mengembangkan 

lembaga pendidikan untuk pengelolaan sistem informasi secara cepat.
2
 

Kemajuan ilmu teknologi informasi telah banyak mengubah gaya 

hidup dan cara pandang masyarakat indonesia untuk melaksanakan 

kegiatannya. Dengan perkembangan teknologi informasi dan sistem 

pendidikan yang masuk ke era baru yang belum di imbangi dengan 

peningkatan sumber daya manusia dalam memanfaatkan teknologi dalam 

pendidikan. Dengan peningkatan kinerja pendidikan dimasa yang akan datang 

diperlukan sistem informasi dan teknologi informasi yang tidak hanya 

                                                             
2
Helmawati, Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 

2015), hal. 1 
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berfungsi sebagai sarana pendukung untuk keberhasilan dunia pendidikan 

sehingga bisa bersaing di pasar global. Sistem pendidikan berusaha untuk 

melakukan perubahan yang mendasar, dengan melalui tiga kebijakan 

pemerintah yaitu pertama meningkatkan ketentuan wajib belajar dari 6 tahun 

menjadi 9 tahun. Kedua mengarahkan pendidikan agar lebih relevan dengan 

perkembangan industri teknologi informasi dan memiliki ketersesuaian. 

Ketiga mendorong pendidikan tingkat menengah untuk lebih banyak 

mempersiapkan tenaga terampil sehingga lulusannya tidak memandang 

perguruan tinggi sebagai alternatif pilihan satu-satunya untuk masa depan.
3
 

Salah satu faktor menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dengan lingkungan pandang/melihat, mendengar (audio-visual) dalam hal ini 

dapat di ciptakan dengan memanfaatkan teknologi informasi yang digunakan 

oleh sumber daya manusia yang dapat mengoperasikannya. 

Menurut undang-undang No. 34 Tahun 2017 tepatnya pada Pasal 2 dan 

3 menjelaskan bahwa: Pasal 2 Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

berazaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

1945. Dan di dalam Pasal 3 dinyatakan bahwa Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan bertujuan: Menyediakan layanan data dan informasi pendidikan 

yang akurat; Mempermudah akses data dan informasi pendidikan; 

Mempercepat akses data dan informasi pendidikan; dan, Membuka peluang 

evaluasi data dan informasi oleh public. 

                                                             
3
Ety Rochaety dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hal. 7 
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Istilah manajemen berasal dari bahasa perancis “management” yaitu 

seni melaksanakan, mengatur. Penjelasan lain kata manajemen diambil dari 

bahasa inggris yakni management yang berasal dari kata “manage” dalam 

kamus oxford ditemukan dengan sebutan memimpin atau membuat keputusan 

dalam sebuah organisasi.
4
 

Dari sisi lain kemajuan ilmu dan teknologi informasi yang banyak 

mengubah cara pandang dan juga gaya hidup masyarakat dalam menjalankan 

kegiatannya. Dengan keberadaan peranan teknologi informasi dalam sistem 

pendidikan yang membawa era baru dalam perkembangan dunia pendidikan. 

Akan tetapi perkembangan tersebut belum diimbangi dengan peningkatan 

sumber daya manusia yang menentukan akan keberhasilan dunia pendidikan 

yang pada umumnya. Hal ini terjadi karena disebabkan tertinggalnya sumber 

daya manusia untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam proses 

pendidikan. 

Sistem informasi manajemen merupakan perpaduan dari sumber daya 

manusia dengan aplikasi teknologi informasi untuk memilih, menyimpan, 

mengelola dan mengambil kembali dalam rangka mendukung kembalinya 

proses pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan. Dimana data 

tersebut adalah data empiris atau data yang fakta (sebenarnya) yang dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

                                                             
4
Muhammad Syaifuddin, Sawaluddin, Manajemen Evaluasi Pendidikan, (Depok: PT Raja 

Grafindo Persada, 2020) hal. 1 
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Sistem informasi manajemen dan sistem informasi manajemen 

pendidikan yang terdiri dari empat sistem diantaranya adalah sistem informasi 

pemasaran jasa, keuangan, SDM, dan sistem operasi dalam pendidikan.
5
 

 Berdasarkan survei awal peneliti di SMP Al-Faruqi penerapan sistem 

informasi sudah cukup baik. Tenaga administrasi di SMP Al-Faruqi lulusan S1 

Administrasi Pendidikan.
6
 Adapun gejala-gejala yang terdapat di Sekolah 

Menegah Pertama Al-Fruqi yaitu: 

1.  Pengumpulan data siswa sudah menggunakan sistem komputer. 

2.  Proses pembelajaran bisa dilakukan dengan situs www.belajar.id untuk 

informasi pembelajaran  

Berdasarkan gejala-gejalanya maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang permasalahan ini dengan judul “Penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Akademik di Sekolah Menengah  Pertama 

Al-Faruqi”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis meneliti tentang penerapan sistem informasi 

manajemen akademik di Sekolah Menengah  Pertama Al-Faruqi adalah: 

1. Belum ada yang meneliti tentang penerapan sistem informasi manajemen 

akademik di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi. 

2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas penulis memiliki asumsi 

mampu untuk menelitinya. 

                                                             
5
Alma, Buchari, Pemasaran Strategi Jasa Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2003) hal. 30 

6
Observasi Awal, 20.April 2021 

http://www.belajar.id/
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3. Penelitian yang dilakukan penulis dengan mempertimbangkan 

kemampuan, dari segi waktu dan biaya dapat di jangkau oleh penulis 

untuk melakukan penelitian. 

 

C. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul penelitian ini 

maka perlu adanya penegasan istilah, maka penulis menegaskan beberapa 

istilah yang berkaitan: 

1. Sistem  

Sistem adalah merupakan suatu kumpulan objek atau unsur-unsur, 

bagian-bagian yang memiliki arti yang berbeda namun saling memiliki 

hubungan kerja sama dan saling mempengaruhi satu sama lain dan 

memiliki keterikatan pada rencana (plane) yang sama dalam mencapai 

tujuan pada lingkungan yang kompleks.
7
 

Menurut penulis sistem merupakan sekumpulan elemen atau unsur 

yang saling terkait dan terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan. 

2. Informasi Manajemen Akademik  

Sistem Informasi Akademik Sekolah atau yang bisa disingkat 

SIAKAD atau SIMAKA merupakan suatu aplikasi yang membantu 

sekolah untuk mengelola data-data mengenai data akademik. Data-data 

akademik itu misalnya penerimaan siswa baru, guru dan pelajaran, jadwal 

                                                             
7
Ridho Saputra, Pengembangan Sistem Rental Kamera Online, Jurnal Pengembangan 

Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer. Vol. 2 No. 6 (Juni, 2018) Hal. 21 
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dan kalender akademik, nilai siswa, kehadiran siswa, kenaikan kelas, 

kelulusan siswa, perpindahan siswa, rapor dan lain-lain.
8
   

Menurut penulis informasi manajemen akademik adalah 

merupakan sebuah sistem atau elemen yang saling berkaitan dalam proses   

dunia pendidikan agar tujuan dari pendidikan tercapai. 

Jadi sistem informasi manajemen akademik adalah merupakan 

sebuah sistem informasi yang melakukan transaksi yang berguna bagi 

kepentingan organisasi dan juga banyak memberikan dukungan informasi 

untuk fungsi manajemen dan pengambilan keputusan. 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut: 

a. Penerapan sistem informasi akademik di Sekolah Menengah Pertama 

Al-Faruqi. 

b. Penerapan manajemen pendidikan dalam meningkatkan pembelajaran 

di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi. 

c. Meningkatkan pembelajaran di Sekolah Menengah PertamaAl-Faruqi. 

d. Faktor yang mempengaruhi dalam penerapan sistem akademik di 

Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi. 

                                                             
8
Ansari Saleh Ahmar, Panduan Sistem Informasi Akademik Sekolah Berbasis Web, 

(Yogyakarta: Lokomedia. 2012), hlm. 10 
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e. Proses penerapan sistem informasi manajemen akademik di Sekolah 

Menengah Pertama Al-Faruqi. 

f. Dampak penerapan sistem informasi manajemen akademik di Sekolah 

Menengah Pertama Al-Faruqi. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dalam penelitian ini 

penulis membatasi masalah dengan memfokuskan pada “ penerapan sistem 

informasi manajemen akademik di Sekolah Menengah Pertama Al-

Faruqi.” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.  Bagaimana Penerapan sistem informasi manajemen akademik di 

Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi? 

b. Apa saja faktor yang mempengaruhi penerapan sistem informasi 

manajemen akademik di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui secara realita: 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem informasi manajemen 

akademik di Sekolah Menengah Pertama AL-Faruqi. 
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b. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi penerapan 

sistem informasi manajemen akademik di Sekolah Menengah Pertama 

Al-Faruqi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan pengembangan 

ilmu Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Khususnya bagi Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam untuk menjadi masukan bagi mahasiswa 

yang penelitiannya terkait dengan penelitian ini dimasa yang akan 

datang. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

merefleksikan efektivitas pada penerapan sistem informasi 

Manajemen pendidikan terutama bagi tenaga administrasi supaya 

lebih meningkatkan penerapan sistem informasi di Sekolah 

Menegah Pertama Al-Faruqi.  

2) Bagi Peneliti 

Diharapkan bermanfaat bagi peneliti sebagai pemenuhan 

persyaratan untuk menyelesaikan studi pada program Sarjana 

Strata (S1) Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau dengan memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

Dalam memperkuat penelitian yang dilakukan penulis untuk 

menghindari terjadinya kesalah pahaman diperlukan kerangka teoritis yang 

berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini, maka penulis akan 

menjelaskan tentang penerapan sistem informasi manajemen pendidikan bagi  

siswa di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi. 

1. Sistem Informasi Manajemen Akademik  

a. Pengertian Sistem Informasi  Manajemen   

Sistem informasi manajemen merupakan sebuah sistem informasi 

yang selain melakukan pengolahan transaksi yang sangat berguna bagi 

kepentingan organisasi, juga banyak memberikan dukungan informasi 

dan pengolahan untuk fungsi manajemen dalam pengambilan 

keputusan. 

Sistem informasi manajemen merupakan perpaduan dari 

sumber daya manusia dengan aplikasi teknologi informasi untuk 

memilih, menyimpan, mengelola dan mengambil kembali dalam 

rangka mendukung kembalinya proses pengambilan keputusan dalam 

bidang pendidikan. Dimana data tersebut adalah data empiris atau data 

yang fakta (sebenarnya) yang dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. 
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SIM merupakan sarana untuk meningkatkan kemampuan untuk 

menafsirkan keadaan dan juga perkembangan aspek-aspek pendidikan 

yang berdasarkan data empiris yang berkonsep. Sistem informasi 

manajemen adalah merupakan sistem yang sudah dirancang guna 

untuk menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan 

keputusan pada kegiatan manajemen (perencanaan, penggerakan, 

pengorganisasian, dan pengendalian) dalam organisasi. 

Menurut Gerald. Et al.  mendefenisikan sistem adalah tata cara 

kerja yang saling berkaitan antara satu sama lain, dan bekerja sama 

membentuk aktivitas  atau mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem 

menurut Banghart  adalah sekelompok elemen-elemen yang berkaitan 

dan secara bersama-sama di arahkan untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan. Murdik dan Ross mendefenisikan sistem sebagai perangkat 

unsur yang melakukan suatu kegiatan atau membuat skema dalam 

rangka mencapai tujuan dengan mengelolah data atau energi. Serta 

barang-barang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan informasi, 

energi atau benda. Koontz dan O’ Donel mendefenisikan sistem 

sebagai keseluruhan bukan hanya bagian-bagian dari sistem yang 

bersangkutan perlu dipandang sebagai suatu hal yang tertutup dan 

terbuka ialah sistem yang dipengaruhi dan mempengaruhi 

lingkungannya. Sedangkan sistem terbuka ialah sistem yang 

dipengaruhi. 
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Dengan mengacu kepada pengertian sistem informasi 

manajemen maka dapat disimpulkan bahwa konsep sistem informasi 

manajemen memiliki beberapa karakteristik yaitu: 

1) Dalam suatu organisasi terdapat satu bagian khusus sebagai 

pengelola sistem informasi manajemen.  

2) Sistem informasi manajemen merupakan jalinan lalu lintas data 

dan informasi dari setiap bagian didalam organisasi yang terpusat 

dibagian sistem informasi manajemen. 

3) Sistem informasi merupakan jalinan hubungan antar bagian dalam 

organisasi melalui satu bagian sistem informasi manajemen. 

4) Sistem informasi manejemen merupakan segenap proses yang 

mencangkup: pengumpulan data, pengolahan data, penyimpanan 

data, pengambilan data, dan penyebaran informasi dengan cepat 

dan tepat. 

5)  Sistem informasi bertujuan agar para pelaksana dapat 

melaksanakan tugas dengan baik dan benar serta pimpinan dapat 

membuat keputusan dengan cepat dan tepat.
9
 

Sistem informasi manajemen adalah serangkaian sub sistem 

informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi secara rasional terpadu 

yang mampu mentransformasikan data sehingga menjadi informasi 

lewat serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai 

                                                             
9
Suryadi, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 166-167 
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dengan gaya dan sifat manajer atas dasar kriteria mutu yang telah di 

tetapkan. 

Timbulnya teori sistem pada umunya pada tahun 1954 di 

Amerika Serikat dengan didirikannya sebuah organisasi yang bernama 

The Society for Advancement of General System Theory yang terkenal 

sebagai seksi L dari American Associationfor advancemen of Science. 

Tujuan umum seksi tersebut adalah menyatukan bidang-bidang 

penelitian dengan isi yang berbeda. Akan  tetapi memiliki struktur atau 

filsafat yang serupa sehingga memungkinkan para ahli dari berbagai 

disiplin ilmu mampu mengembangkan bahasa umum yang dapat 

merangsang menjadi lebih produktif. Para ilmuan dapat menyatukan 

ilmu pengetahuannya melalui perbaikan komunikasi antara ilmuan. 

Sistem adalah suatu kesatuan atau usaha yang terdiri dari 

bagian-bagian yang berkaitan satu sama lain yang berusaha untuk 

mencapai suatu tujuan dalam suatu lingkungan kompleks. Pengertian 

tersebut mencerminkan adanya beberapa bagian dan hubungan antara 

bagian, ini menunjukkan kompleksitas dari sistem yang meliputi 

kerjasama antara bagian yang terindependen satu sama lain. 

Pencapaian tujuan ini menyebabkan timbulnya dinamika perubahan 

yang terus menerus yang perlu dikembangkan dan di kendalikan. 

Defenisi tersebut menunjukkan bahwa sistem sebagai gugus dari 

elemen-elemen yang saling berinteraksi secara teratur dalam rangka 
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mencapai tujuan atau subtujuan. Sifat-sifat dari suatu sistem antara 

lain: 

1) Pencapaian tujuan, orientasi pencapaian tujuan akan memberikan 

sifat dinamis kepada sistem, memberi ciri-ciri perubahan yang 

terus menerus dalam usaha mencapai tujuan. 

2) Kesatuan usaha, mencerminkan suatu sifat dasar dari sistem 

dimana hasil keseluruhan melebih dari jumlah bagian-bagiannya 

atau sering disebut konsep sinergi. 

3) Keterbukaan terhadap lingkungan, lingkungan merupakan sumber 

kesempatan maupun hambatan pengembangan. Keterbukaan 

terhadap lingkungan membuat penilaian terhadap suatu sistem 

menjadi relatif atau yang dinamakan equifinaliti atau pencapaian 

tujuan suatu sistem tidak mutlak harus dilakukan dengan satu cara 

terbaik. Tetapi pencapaian tujuan suatu sistem dapat dilakukan 

melalui berbagai cara sesuai dengan tantangan lingkungan yang 

dihadapi. 

4) Transformasi, merupakan proses perubahan input menjadi output 

yang dilakukan oleh sistem. 

5) Hubungan antar bagian, kaitan antara subsistem inilah yang akan 

memberikan analisis sistem, suatu dasar pemahaman yang lebih 

luas. 

6) Sistem ada berbagai macam, antara lain sistem terbuka, sistem 

tertutup, dan sistem dengan umpan balik. 
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7) Mekanisme pengendalian, mekanisme ini menyangkut sistem 

umpan balik yang merupakan suatu bagian yang memberi 

informasi kepada sistem mengenai efek dari prilaku sistem 

terhadap pencapaian tujuan atau pemecahan persoalan yang 

dihadapi.  

 Sistem informasi manajemen dapat di defenisikan sebagai database 

yang terkomputerisasi dan terseleksi dengan baik yang menyimpan 

sejumlah indikator  penting pendidikan dari waktu ke waktu termasuk 

dari data luar sistem pendidikan yang masih relevan, dan dijadikan 

sebagai personel terlatih dalam menganalisa. Orang tersebut kemudian 

menyediakan data dalam bentuk indikator pendidikan yang mencakup 

kecenderungan dalam bidang pendidikan dan efektivitas pendidikan 

dalam membuat keputusan.
10

 

 Sistem pendidikan harus terus menerus diperbaiki. Karena indikator-

indikator ini digunakan untuk memonitor akuntabilitas, efektivitas, 

efesiensi dan keadilan sistem pendidikan. Sumber daya yang disia-

siakan karena penggunaan yang tidak efektif dapat teridentifikasi dan 

berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan yang ada, dan 

memperluas peluang pendidikan bagi kalangan terbelakang. 

 Sistem informasi manajemen adalah data yang di kumpulkan tentang 

pelaksanaan sistem pendidikan dan orang-orang yang terlatih untuk 

menyimpan, menyajikan, dan menganalisa. Indikator efektivitas dan 

                                                             
10

Walter W. Mc Mahon, Sistem Informasi Manajemen Berbasis Efesiensi, (Jakarta: PT. 

Logos Wacana Ilmu, 2004 Hal. 1-2 
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efesiensi, dan keadilan di bagun rata para administrator pendidikan 

yang bertugas memonitor sistem tersebut dan membuat keputusan 

objektif yang dapat meningkatkan efektivitas pendidikan dan 

keadilan.
11

 Manajemen yang pada dasarnya merupakan suatu proses 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran atau 

tujuan tertentu.
12

 

2. Fungsi Sistem Informasi Manajemen   

Beberapa kegunaan/fungsi Sistem Informasi antara lain sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan 

akurat bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya prantara sistem 

informasi. 

b. Menjamin tersediannya kualitas dan keterampilan dalam 

memanfaatkan sistem informasi secara kritis. 

c. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif. 

d. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung 

sistem informasi. 

e. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi. 

f. Mengantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi ekonomis 

dari sistem informasi dan teknologi baru. 

g. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan 

pemeliharaan sistem. 

                                                             
11

Ibid. Hal. 7 
12

 Winda Sari, Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Perpustakaan” Jurnal 

Ilmu Informasi Keputusan Dan Kearsipan”, Volume 1 Nomor 1, September 2012, hal. 41 
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h. Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah transaksi-

transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai 

salah satu produk atau pelayanan. 

i. Perusahaan menggunakan sistem informasi untuk mempertahankan 

persediaan pada tingkat paling rendah agar konsisten dengan dengan 

jenis barang yang tersedia. 

j. Sitem informasi manajemen untuk pendukung pengambilan keputusan. 

k. Sistem informasi manajemen berdasarkan Aktivitas/Kegiatan 

manajemen. 

l. Sistem informasi untuk pengendalian operasional. 

m. Sistem informasi untuk pengendalian manajemen. 

n. Sistem informasi untuk perencanaan strategik.
13

 

3. Tujuan Sistem Informasi Manajemen Akademik  

Tujuan dari dibangunnya informasi berupa aplikasi sistem informasi 

akademik adalah: 

a. Membantu seluruh bagian yang berperan di dunia pendidikan dengan 

memberikan informasi yang menyeluruh tentang pendidikan dari 

tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah umum atau yang setara 

dengannya. 

b. Pertanggungjawaban publik yaitu dengan memberikan informasi 

secara transparan tentang kebijakan dan pemakaian sumber daya yang 

dialokasikan untuk dunia pendidikan. 

                                                             
13

Eti Rochaety, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), h.9- 

12 
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c. Memberi sarana agar seluruh bagian yang berperan dalam dunia 

pendidikan yang ada di propinsi/kota kabupaten agar dapat berperan 

aktif dalam usaha memajukan usaha pendidikan. 

d. Meningkatkan pengetahuan pendidik dan peserta didik tentang dunia 

informatika serta manfaat yang dapat diambil melalui beberapa 

pelatihan. 

e. Memberikan akses informasi yang mudah dan lengkap bagi pendidik 

dan peserta didik mengenai ilmu pengetahuan dan informasi 

pendidikan lainnya. 

Maksud dilaksanakannya sistem informasi manajemen pendidikan 

adalah, sebagai pendukung kegiatan fungsi manajemen dalam rangka 

menunjang tercapainya sasaran dan fungsi-fungsi operasional dalam 

organisasi pendidikan. 

Dengan adanya sistem informasi manajemen pendidikan, 

organisasi pendidikan akan merasakan beberapa manfaat sebagai berikut, 

yaitu: pertama, tersedianya sistem pengelolaan data dan informasi 

pendidikan. Kedua, terintegrasinya data dan informasi pendidikan untuk 

mendukung proses pengambilan keputusan. Ketiga tersedianya data dan 

informasi pendidikan yang lengkap bagi seluruh stakeholder yang 

bergabung dalam bidang pendidikan. 

Sistem informasi manajemen pendidikan digunakan oleh 

penggunanya sebagai alat bantu pengambil keputusan oleh pihak yang 

tergabung dalam interganizational information sistem sehingga organisasi 



 

 

20 

pendidikan dapat berinteraksi dengan pihak berkepentingan (stakeholder). 

Nilai penting sistem informasi manajemen pendidikan adalah: 

a. Sistem informasi yang berbasis komputer memungkinkan 

pendelegasian kegiatan rutin. 

b. Teknologi informasi memungkinkan pengolahan data secara lebih 

akurat dan andal. 

c. Pembuatan keputusan akan ditunjang dengan pilihan alternatif yang 

lebih objektif dengan data pendukung yang lengkap. 

d. Monitoring dan evaluasi memerlukan penyerapan informasi secara 

cepat dan efesian. 

4. Faktor yang Menpengaruhi Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Akademik 

Dalam penerapan sistem informasi manajemen pendidikan di 

Sekolah Menengah pertama ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

penerapan sistem informasi manajemen. Tidak terlepas dari faktor-faktor 

yang mempengaruhinya seperti: 

a. Posisi atau kedudukan 

 Untuk memberikan informasi untuk pengambilan keputusan maka 

posisi atau kedudukan dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Letak posisi, apakah sebagai pembuat keputusan (decions marker), 

penentuan keputusan (decision taker) atau staff (staffer). 

2) Tingkatan posisi apakah sebagai strategi, policy, peraturan, 

organisasional, operasional atau teknis. 
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b. Masalah  

Masalah atau problem adalah apa yang menjadi penghalang 

untuk tercapainya tujuan. Yang merupakan penyimpangan dari apa 

yang diharapkan, direncanakan, dikehendaki, dan harus diselesaikan.. 

c. Situasi 

 Siatuasi adalah keseluruhan faktor dalam keadaan yang berkaitan 

satu sama lain. Dan secara bersama-sama memancarkan pengaruh 

terhadap kita beserta apa yang hendak kita perbuat. 

d. Kondisi  

 Kondisi adalah keseluruhan faktor yang secara bersama-sama 

menentukan daya gerak, daya berbuat atau kemampuan kita. Sebagai 

besar faktor tersebut merupakan sumber daya. 

e. Tujuan   

 Tujuan yang hendak di capai baik tujuan perorangan, tujuan unit 

(kesatuan), tujuan organisasi, tujuan usaha pada umumnya telah 

tertentu dan ditentukan. Tujuan yang telah ditentukan dalam 

pengambilan keputusan merupakan tujuan antara objek. Pendapat lain 

mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi untuk 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1) Keadaan internal lembaga/organisasi 

Keadaan ini bersangkut paut dengan apa yang ada di dalam 

organisasi tersebut yang meliputi dana yang tersedia, keadaan 
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sumber daya manusia, kemampuan karyawan, kelengkapan dari 

peralatan organisasi, dan struktur organisasi.. 

2) Keadaan eksternal lembaga/organisasi 

Keadaan ini bersangkut paut dengan apa yang ada di luar 

organisasi, seperti keadaan ekonomi, sosial, politik, hukum dan 

budaya. 

3) Tersedianya informasi yang diperlukan 

Dalam pengambilan keputusan informasi yang dibutuhkan haruslah 

lengkap dan memiliki sifat-sifat tertentu sehingga keputusan yang 

dihasilkan dapat berkualitas dan baik. 

4) Kepribadian dan kecakapan pengambilan keputusan 

Kepribadian dan kecakapan pengambilan keputusan penilaiannya 

meliputi kebutuhan, intelegensi, keterampilan dan kapasitas 

penilaian. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Untuk memperkuat penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti 

mengenai penerapan sistem informasi manajemen pendidikan. Berikut akan 

dipaparkan penelitian terdahulu yang ada kaitannya untuk menghindari 

publikasi. 

1. Siti Hajar Loilatu, M. Rusdi dkk.Meneliti tentang Penerapan Sitem 

Informasi Manajemen Pendidikan dalam Proses Pembelajaran. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan sistem informasi manajemen 

sangat penting di lembaga pendidikan khususnya di SMP Negeri 9 
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Kabupaten Buru, dengan menggunakan aplikasi pengolah data yaitu Data 

Pokok Pendidik (Dapodik) dan teknologi informasi dalam mendukung 

proses pembelajaran memberikan layanan pendidikan dengan menfasilitasi 

praktik pembelajaran dengan menggunakan atau memanfaatkan 

infrastruktur teknologi, seperti fasilitas belajar dengan memadukan 

komputer; dan (2) pelaksanaan proses pembelajaran di SMP Negeri 9 

Kabupaten Buru berdasarkan hasil penelitian yaitu sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran harus melalui tiga tahapan penting, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
14

 

2. Khusnul Hadi, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

Wali Songo Semarang Pada Tahun 2011. Meneliti Tentang Optimalisasi 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Dalam Peningkatan Layanan 

Pendidikan Di SMA Semesta Kota Semarang. Dan hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pengembangan lembaga pendidikan dalam 

memberikan layanan terhadap warga sekolah merupakan tujuan yang ingin 

dicapai oleh semua lembaga pendidikan, tak terkecuali SMA Semesta 

Semarang berusaha untuk memberikan layanan SIM pendidikan yang 

berbasis web untuk memudahkan kinerja siswa, guru, karyawan dan 

stakeholder lainnya. Penerapan SIM pendidikan merupakan usaha serius 

dari semua orang yang ada dalam lembaga pendidikan. Efektivitas dan 

efesiensi kerja dalam penerapan komputerisasi data sebagai wujud tujuan 

dalam pemanfaatan teknologi. Sehingga terbuka kesempatan lebar untuk 

                                                             
14

Siti Hajar Loilatu, M. Rusdi dkk, Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

Dalam Proses Pembelajaran, Vol. 4. No. 4. 2020 
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mendidik, mengembangkan dan mengoptimalkan potensi pendidikan 

sesuai dengan visi dan misi pendidikan SMA Semesta Semarang.
15

 

3. Seri Bahagia, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri AR-RANIRY 

DARUSSALAM-BANDA ACEH Pada tahun 2017. Meneliti tentang 

Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Dalam Peningkatan 

Kompetensi Profesional Guru Di MTsS LUQMAN AL-HAKIM 

Kecamatan Lhoknga Aceh Besar. Dan hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa penggunaan sistem informasi manajemen dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru sudah sangat baik. Kepala sekolah sangat 

berkompeten dalam bidangnya dan bertanggung jawab terhadap tugas-

tugasnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Onisimus Amtu dalam 

bukunya manajemen pendidikan islam di era otonomi daerah, 

mengungkapkan bahwa “ sistem informasi manajemen adalah suatu sistem 

yang dirancang untuk menyediakan informasi guna untuk mendukung 

pengambilan keputusan pada kegiatan manajemen (perencanaan, 

penggerakan, pengorganisasian, dan pengendalian) dalam lembaga 

pendidikan.
16

 

Dari ketiga hasil penelitian di atas dapat dilihat ada kesamaan dengan 

penelitian yang akan diteliti oleh penulis yakni sama-sama meneliti tentang 

                                                             
15

Khusnul Hadi, Optimalisasi Penerapan Sistem Informasi Manajemen Dalam 

Peningkatana Layanan Pendidikan Di SMA Semesta Kota Semarang. 2011 (Fakultas Tarbiyah 

Institut Agama Islam Negeri Wali Songo Semarang, 2011) 
16

Seri Bahagia, Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Dalam Peningkatan 

Kompetensi Profesional Guru Di MTS Luqman Al-Hakim Kecamatan Lhoknga Aceh Besar. 2017 

( Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri 

AR-RANIRY DARUSSALAM-BANDA ACEH Pada tahun 2017 
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sistem informasi akan tetapi memiliki perbedaan, dari ketiga penelitian diatas 

membahas sistem informasi dalam profesional guru. Sedangkan penulis lebih 

memfokuskan penelitian pada “Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Akademik Di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi”. 

  

C. Kerangka Pikir  

Kerangka Pikir Penerapan Sistem Informasi Manajemen Akademik di 

SMP AL-Faruqi. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Pengumpulan data  

 

 Pengolahan data 

 

Penyebaran 

informasi 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Akademik di Sekolah 

Menengah Pertama Al-Faruqi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dilakukan penulis adalah penelitian dekskriptif 

kualitatif, penelitian dilakukan dengan objek yang alami. dalam penelitian ini 

penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif, dimana penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan memberi gambaran dan uraian 

tentang suatu keadaan sesuai dengan kenyataan yang ada. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi Jl. 

Kubang Raya No. 27 Desa Kualu, Kualu, Kec.Tambang, Kab. Kampar 

Provinsi Riau. Penelitan ini dilakukan pada bulan April 2021. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Tenaga Administrasi Sekolah  dan objek 

penelitian ini adalah disekolah dalam penerapan sistem informasi manajemen 

pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi. 

 

D. Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan utama adalah Satu orang 

Tenaga Administrasi di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi. Sedangkan 

informan pendukungnya adalah Satu orang kepala sekolah di Sekolah 

26 
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Menengah Pertama Al-Faruqi, Tiga orang tenaga pendidik di Sekolah 

Menengah Pertama Al-Faruqi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat 

menggunakan beberapa bentuk pengumpulan data, di antaranya: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data dengan 

cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan.
17

 Teknik 

ini di gunakan untuk memperoleh data tentang penerapan sistem informasi 

manajemen akademik di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara atau teknik yang dapat dilakukan 

untuk mengumpulkan data dan menganalisis berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan masalah penelitian.
18

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

yang di peroleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik 

pegumpulan data yang bermacam-macam. Analisis data kualitatif  ini bersifat 

indukatif, dan dilakukan secara terus menerus sampai data yang didapatkan 

sudah jenuh.  

                                                             
17

Nursalim AR, Kemampuan Berbahasa Indonesia Berbasis Kompetensi, (Pekanbaru: 

Infinite, 2007) hlm. 109 
18

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 199 
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Menurut Miles and Huberman terdapat beberapa langkah yang menjadi 

aktivitas dalam menganalisis data yaitu: data reduction, data display dan 

conclusion drawing/verivication. 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Penelitian lapangan yang dilakukan akan memperoleh jumlah data 

yang cukup banyak, karena itu perlu di catat secara teliti dan rinci. 

Semakin lama peneliti melakukan penelitian dilapangan maka jumlah data 

yang diperoleh akan semakin banyak kompleks dan semakin rumit. Maka 

dari itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data, mereduksi data 

berarti merangkum data, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 

untuk peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya atau mencari data 

lain bila diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Sedangkan menurut Miles and Huberman menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif yang sering digunakan adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Mendisplaykan data ini dilakukan untuk memudahkan 

peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami oleh peneliti. 
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3. Condusion Drawing/ Verification  

   Langkah yang terakhir dalam melakukan analisis data kualitatif 

menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.  

Dalam melakukan penelitian kesimpulan awal yang di kemukakan 

itu masih bersifat sementara karena dapat berubah bila tidak dapat 

ditemukan bukti-bukti yang kuat/valid dan konsisten maka kesimpulan 

yang dikemukakan dalam penelitian kualitatif mungkin saja dapat 

menjawab rumusan masalah yang sudah ditetapkan dan mungkin tidak, 

karena rumusan masalah yang telah disusun bisa saja berubah setelah 

peneliti melakukan penelitian di lapangan. 

 

G.  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam Penelitian Kualitatif untuk mendapatkan data secara objektif maka 

perlu di upayakan keabsahan data. Penelitian ini menggunakan triangulasi 

dengan sumber dan metode. Menurut Lexy J. Meleong (2005:29), triangulasi 

dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi dengan sumber pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kreadibilitas data, 

dengan mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Dalam 

penelitian ini peneliti memproleh data dari yang menjadi sumber yaitu, 
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kepala sekolah, kepala tata usaha, dan 3 orang guru. Data yang diperoleh 

dianalisis oleh peneliti kemudian disimpulkan.  

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kreadibilitas data, dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Dalam penelitian ini data diperoleh dengan cara wawancara, lalu 

dicek dengan observasi dan dokumentasi.  

3. Triangulasi Waktu  

Waktu sering mempengaruhi kreadibiltas data, pengumpulan data 

pada pagi hari akan mendapatkan data yang lebih valid, karena nara 

sumber masih segar dan belum banyak masalah. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan berulang-ulang sampai 

mendapatkan data yang pasti. Dalam penelitian ini waktu yang dilakukan 

untuk pengumpulan data pada 30 Januari 2022 hingga 04  Februari 2022, 

yang dilakukan pada pagi dan siang hari. 
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang  

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Akademik di Sekolah Menengah 

Pertama Al-Faruqi, maka Penulis dapat menyimpulkan: 

1. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Akademik di Sekolah Menengah 

Pertama Al-Faruqi merupakan kegiatan untuk mengatur dan menata 

informasi-informasi yang akan di simpan atau di sampaikan kepada tenaga 

pendidik untuk kelancaran dan memudahkan pelaksanaan dari organisasi 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari hasil wawancara dan 

observasi bahwa Penerapan Sistem Informasi Manajemen Akademik di 

Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi sudah baik, sebagaimana kegiatan 

yang dilakukan dalam menerapkan sistem informasi di antaranya: 

a. Penerapan sistem informasi sudah sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Yaitu menerapkan informasi baik bersifat naskah/surat dengan 

baik/aktif. 

b. Penyimpanan informasi dalam lemari kaca dan tempatnya sudah bagus 

disertai dengan ruangan yang bersih. 

c. Pengumpulan data di SMP Al-Faruqi dilakukan dengan baik karena 

ada tim untuk pengumpulan data. Dan setelah data terkumpul akan 

disimpan dengan baik oleh Tata Usahanya. 

d. Pengolahan data dilakukan dengan baik karena data yang telah diolah 

oleh sipengolah di simpan dengan baik dan sebagus mungkin. 

e. Penyebaran informasi untuk para siswa di SMP Al-Faruqi 

dilakukan dengan memanfaatkan papan mading di sekolah sebagi 
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alat penyebaran informasi disekolah, untuk para guru-guru 

dilakukan denga musyawarah atau melalui media sosial begitu juga 

untuk orang tua siswa untuk penyebaran informasi. 

2. Faktor yang mempengaruhi penerapan sistem informasi manajemen 

akademik di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi ialah kurangnya 

komunikasi antara kepala sekolah dengan orang tua siswa karena yang 

paling banyak berkomunikasi dengan orang tua siswa dalam 

memberikan informasi adalah bagian humas yang memberikan setiap 

inormasi dengan orang tua siswa dengan melalui media sosial. Dan 

sedangkan untuk siswa memberikan informasi dengan mengumpulkan 

siswa di masjid dan mengumumkannya dengan menggunakan alat 

pengeras suara yang ada dimasjid sekolah, dan menempelkan 

informasi di papan mading sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka saran yang 

diberikan kepada pihak SMP Al-Faruqi sebagai berikut: dari yang sudah 

penulis jelaskan bahwa penerapan sistem informasi manajemen pendidikan 

terhadap siswa di Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi sudah baik namun 

masih memperlukan pembenahan karena kurangnya komunikasi pihak sekolah 

dengan orang tua siswa dalam memberikan informasi. 

 

  



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alma, Buchari, Pemasaran Strategi Jasa Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2003. 

AR Nursalim, Kemampuan Berbahasa Indonesia Berbasis Kompetensi, 

Pekanbaru: Infinite, 2007. 

Bahagia Seri, Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Dalam Peningkatan 

Kompetensi Profesional Guru Di MTS Luqman Al-Hakim Kecamatan 

Lhoknga Aceh Besar. 2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam-Banda Aceh, 2017. 

Daihani, Umar, Dadan, Komputerisasi Pengambilan Keputusan, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001. 

Hadi Khusnul, Optimalisasi Penerapan Sistem Informasi Manajemen Dalam 

Peningkatana Layanan Pendidikan Di SMA Semesta Kota Semarang. 2011 

Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Wali Songo Semarang, 

2011. 

Hajar Loilatu Siti, M. Rusdi dkk, Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan Dalam Proses Pembelajaran, Vol. 4, No. 4, 2020. 

Helmawati, Sistem Informasi Manajemen, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

Offset, 2015. 

Loilatu Siti Hajar, M. Rusdi, Musyawir, Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan Dalam Proses Pembelajaran. Volume 4, Nomer 4, 2020.    

Observasi Awal, 20.April 2021. 

Pidarta Made, Manajemen Pendidikan Indonesian, Jakarta: Bina Aksara, 1998. 

Rochaety Eti, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006. 

Saputra Ridho, Pengembangan Sistem Rental Kamera Online, Jurnal 

Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer. Vol. 2, No. 6, 

2018.  

Sari Winda, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Pepustakaan” 

Jurnal Imu Informasi Kepustakaan dan Kearsipan”, Volume ,1 Nomor 1, 

2012. 

Siagian Sondang P, Sistem Informasi Manajemen, Bandung: Bumi Aksara, 2006. 



 

 

Siswanto H.B, Pengantar Manajemen, Jakarta Bumi Aksara, 2011. 

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

Bandung: Alfabeta, 2014. 

Suryadi, Manajemen Pendidikan:Bandung, 2011.  

Syaifuddin Muhammad, Marwan Gafar, Manjemen Informasi Dan Pengetahuan 

Teori Dan Aplikasinya Pada Institusi Pendidikan Islam, Pekanbaru: Al- 

Mujtahada Pers, 2014. 

Syaifuddin Muhammad, Sawaluddin, Manajemen Evaluasi Pendidikan, Depok: 

PT Raja Grafindo Persada, 2020. 

W Walter. Mc Mahon, Sistem Informasi Manajemen Berbasis Efesiensi, Jakarta: 

PT. Logos Wacana Ilmu, 2004. 

Wawancara dengan Ibu Mir’atul Hayati pada 08/02/2022 di SMP Al-Faruqi 

Pekanbaru 

Wawancara dengan ibu Rafiqa Putri pada 08/02/2022 di SMP Al-Faruqi 

Pekanbaru 

Wawancara dengan ibu Tri Oktaviani pada 08/02/2022 di SMP Al-Faruqi 

Pekanbaru 

Wawancara dengan Kepala Sekolah pada 10/02/2022 di SMP Al-Faruqi 

Pekanbaru 

Wawancara dengan Kepala Tata Usaha pada 08/02/2022 di SMP Al-Faruqi 

Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN AKADEMIK 

DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA AL-FARUQI 

Identitas Informan 

Nama Informan : Supianto. S.Pd 

Jabatan Informan : Kepala Tata Usaha 

 

A.  Pertanyaan Terkait Dengan Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Akademik  

1. Bagaimana penerapan sistem informasi manajemen akademik disekolah ini 

pak? 

2. Bagaimana pengumpulan data yang dilakukan di sekolah ini pak? 

3. Bagaimana pengolahan data yang dilakukan di sekolah ini pak? 

4. Seperti apa cara yang dilakukan untuk penyebaran informasi di sekolah ini 

pak? 

5. Apakah fasilitas yang ada disekolah sudah mendukung sistem informasi 

manajemen pak? 

6. Apakah sistem informasi manajemen pendidikan membantu sekolah dalam 

komunikasi kepada guru dan siswa pak? 

7. Apa saja yang dibutuhkan untuk menerapkan sistem informasi manajemen? 

8. Bagaimana prosedur dalam pengumpulan data dan informasi manajemen 

yang ada di SMP Al-Faruqi? 

9. Apa saja alat yang digunakan dalam pelaksanaan pengolahan data yang 

dilakukan oleh pengelola IT? 

10. Bagaimana langkah yang dilakukan dalam penyebaran sistem informasi 

manajemen? 



 

 

11.  Apa kegunaan sistem informasi bagi TU, guru, dan siswa? 

12. Kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk sistem informasi? 

13.  Keuntungan apa saja yang didapat setelah menerapakan sistem informasi? 

14.  Apakah informasi yang disajikan dapat membantu dalam kemajuan 

sekolah? 

15.  Dengan di terapkannya sistem informasi manajemen  bagaimana bentuk 

peningkatan pelayanan pendidikan? 

16.  Apakah penerapan  sistem  informasi manajemen sudah berjalan dengan 

baik? 

17. Apa harapan bapak dengan diterapkannya sistem informasi manajemen di 

sekolah ini pak?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN AKADEMIK 

DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA AL-FARUQI 

Identitas Informan 

Nama Informan : Eka Syahputra, M.Pd.I 

Jabatan Informan : Kepala Sekolah 

 

A. Pertanyaan Terkait Dengan Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Akademik  

1. Menurut bapak apakah penerapan sistem informasi manajemen 

akademik disekolah ini sudah berjalan dengan lancar? 

2. Bagaimana pengumpulan data yang dilakukan di sekolah ini pak? 

3. Bagaimana pengolahan data yang dilakukan di sekolah ini pak? 

4. Seperti apa cara yang dilakukan untuk penyebaran informasi di sekolah 

ini pak? 

5. Apakah fasilitas yang ada disekolah sudah mendukung sistem 

informasi manajemen pak? 

6. Apakah informasi yang disajikan sudah lengkap dan rinci? 

7. Apakah sistem informasi manajemen pendidikan membantu sekolah 

dalam komunikasi kepada siswa? 

8. Apakah dengan diterapkannya sistem informasi manajemen sangat 

membantu dalam mendapatkan informasi manajemen siswa? 

9. Apakah sistem informasi manajemen mempermudah dalam proses 

mengajar? 

10. Bagaimana bentuk sistem informasi manajemen yang dilakukan 

sekolah  bagi para siswa pak? 

11. Keuntugan apa saja yang didapat setelah menerapkan sistem informasi 

manajemen pak? 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN AKADEMIK 

DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA AL-FARUQI 

Identitas Informan 

Nama Informan : Rafiqa Putri H, M.Pd. 

Jabatan Informan : guru/Tenaga Pendidik 

 

A. Pertanyaan Terkait Dengan Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Akademik  

1. Menurut ibu apakah penerapan sistem informasi manajemen akademik 

disekolah ini sudah berjalan dengan lancar? 

2. Bagaimana pengumpulan data yang dilakukan di sekolah ini buk? 

3. Bagaimana pengolahan data yang dilakukan di sekolah ini buk? 

4. Seperti apa cara yang dilakukan untuk penyebaran informasi di sekolah 

ini buk? 

5. Apakah fasilitas yang ada disekolah sudah mendukung sistem 

informasi manajemen buk? 

6. Apakah informasi yang disajikan sudah lengkap dan rinci? 

7. Apakah sistem informasi manajemen pendidikan membantu sekolah 

dalam komunikasi kepada siswa? 

8. Apakah dengan diterapkannya sistem informasi manajemen sangat 

membantu dalam mendapatkan informasi manajemen siswa? 

9. Apakah sistem informasi manajemen mempermudah dalam proses 

mengajar? 

10. Bagaimana bentuk sistem informasi manajemen yang dilakukan 

sekolah  bagi para siswa? 



 

 

11. Keuntungan apa saja yang di dapat ketika menerapkan system 

informasi manajemen? 

12. Apa harapan ibu dengan penerapan sistem informasi manajemen di 

sekolah ini buk?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN AKADEMIK 

DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA AL-FARUQI 

 

Identitas Informan 



 

 

Nama Informan : TRI OKTAVIANI, S.Pd. 

Jabatan Informan :  Tenaga Pendidik 

 

A. Pertanyaan Terkait Dengan Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Akademik 

1. Menurut ibu apakah penerapan sistem informasi manajemen Akademik  

disekolah ini sudah berjalan dengan lancar? 

2. Bagaimana pengumpulan data yang dilakukan di sekolah ini buk? 

3. Bagaimana pengolahan data yang dilakukan di sekolah ini buk? 

4. Seperti apa cara yang dilakukan untuk penyebaran informasi di sekolah 

ini buk?  

5. Apakah fasilitas yang ada disekolah sudah mendukung sistem 

informasi manajemen  buk? 

6. Apakah informasi yang disajikan sudah lengkap dan rinci? 

7. Apakah sistem informasi manajemen pendidikan membantu sekolah 

dalam komunikasi kepada siswa? 

8. Apakah dengan diterapkannya sistem informasi manajemen sangat 

membantu dalam mendapatkan informasi manajemen siswa? 

9. Apakah sistem informasi manajemen mempermudah dalam proses 

mengajar? 

10. Bagaimana bentuk sistem informasi manajemen yang dilakukan 

sekolah  bagi para siswa? 

11. Keuntungan apa saja yang didapat ketika menerapkan sistem informasi 

manajemen? 

12. Apa harapan buk dengan penerapan sistem informasi manajemen 

disekolah ini? 

 

         

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN AKADEMIK  

DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA AL-FARUQI 

Identitas Informan 

Nama Informan : Mir’atul Hayati, M.H. 

Jabatan Informan :  Tenaga Pendidik 

 

A. Pertanyaan Terkait Dengan Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Akademik 



 

 

1. Menurut ibu apakah penerapan sistem informasi manajemen Akademik 

disekolah ini sudah berjalan dengan lancar? 

2. Bagaimana pengumpulan data yang dilakukan di sekolah ini buk? 

3. Bagaimana pengolahan data yang dilakukan di sekolah ini buk? 

4. Seperti apa cara yang dilakukan untuk penyebaran informasi di sekolah 

ini buk? 

5. Apakah fasilitas yang ada disekolah sudah mendukung sistem 

informasi manajemen  buk? 

6. Apakah informasi yang disajikan sudah lengkap dan rinci? 

7. Apakah sistem informasi manajemen pendidikan membantu sekolah 

dalam komunikasi kepada siswa? 

8. Apakah dengan diterapkannya sistem informasi manajemen sangat 

membantu dalam mendapatkan informasi manajemen siswa? 

9. Apakah sistem informasi manajemen mempermudah dalam proses 

mengajar? 

10. Bagaimana bentuk sistem informasi manajemen yang dilakukan 

sekolah  bagi para siswa? 

11. Keuntungan apa saja yang didapat ketika menerapkan sistem informasi 

manajemen? 

12. Apa harapan buk dengan diterapkannya sistem informasi di sekolah ini 

buk? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

TENTANG PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN  

AKADEMIK DI SEKOLAH MENEGAH PERTAMA AL-FARUQI 

 

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Supianto, S.Pd selaku 

Kepala Tata Usaha Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi (pada hari Selasa  

tanggal 08 Februari 2022) beliau mengungkapkan bahwa: 

1. Bagaimana penerapan sistem informasi Akdemik disini                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

pak? 



 

 

penerapan sistem informasi manajemen akademik sudah berjalan dengan 

baik, dan prosesnya sangat membentu kerja seluruh unit sekolah. 

2. untuk memberikan informasi biasanya dilakukan dengan cara apa pak? 

untuk memberikan informasi kepada para siswi dilakukan dengan secara 

langsung di masjid dengan menggunakan pengeras suara, atau melalui 

speaker yang sudah ada di setiap ruanga setiap informasi diumumkan 

dengan pengeras suara. 

3.  Apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah mendukung sistem informasi 

manajemen? 

 kalau di katakan cukup belum kita memiliki seratus persen fasilitas yang 

digunakan untuk menunjang sistem informasi itu sendiri masih kurang 

sebenarnya makanya kita masih bertahap dalam proses pengadaan barang 

dan juga pengadaan alat-alat IT itu belum cukup sebenarnya tapi sudah 

bisa digunakan beberapa hal seperti untuk   

4.  Apakah sistem informasi manajemen pendidikan membantu sekolah 

dalam komunikasi kepada guru dan siswa? 

iya tentu sistem informasi yang sudah mulai kita terapkan sangat 

membantu dalam artian melancarkan hubungan dengan orang tua siswa, 

guru, pembelajaran dan juga komunikasi sehari-hari. Sangat membantu 

sistem informasi dilaksanakan. 

5.  Apa saja yang dibutuhkan untuk menerapkan sistem informasi 

manajemen saat ini? 



 

 

sebenarnya dalam penerapan sistem informasi yang dibutuhkan adalah 

perlengkapan IT dan juga keseriusan pengelola dalam memenej dan 

mengelola sistem informasi yang ada karena adapun perlengkapan yang 

lengkap tapi tidak diimbangi dengan pengelolaan yang serius maka tidak 

akan berjalan dengan baik. 

6.  Bagaimana prosedur dalam pengumpulan data dan informasi manajemen 

yang ada di SMP Al-Faruqi? 

untuk pengumpulan data kita semuanya terpusat sistemnya komputerisasi 

semua data dikumpulka dalam menjadi satu file agar filenya tidak tercecer, 

dan informasi  itu informastion centernya itu berada di TU. Jadi TU yang 

akan memberikan informasi dari sekolah baik itu ke orang tua siswa 

ataupun ke guru baik dalam informasi maupun dalam bentuk data yang 

berkaitan dengan pembelajaran guru semuanya dari TU, kalau ke orang tua 

siswa akan memberikan informasi elektronik kepada Humas, dan humas 

yang akan menyampaikan kepada orang tua siswa kalau guru biasanya 

langsung TU yang berhubungan dengan guru baik perangkat pembelajaran 

semuanya melalui tata usaha. 

7.  bagaimana pengelolaan data sistem informasi manajemennya pak? 

untuk pengolahan data dapat dilakukan dengan bantuam computer dan 

data dapat diperoleh dalam berbagai bentuk seperti gambar, grafik, table 

dan juga audio. 

8.  Apa saja alat yang digunakan dalam pelaksanaan pengolahan data yang 

dilakukan oleh pengelola IT? 



 

 

semuanya komputerisasi baik mengelola data semuanya komputerisasi. 

9.  Bagaimana langkah dalam penyebaran sistem informasi manajemen? 

dalam menyebarkan informasi biasanya kalau kita mengambil suatu 

keputusan yang nantinya akan menjadi suatu kebijakan dan akan 

diterapkan ke orang tua siswa ataupun ke guru dan juga santri. pertama 

biasanya kita mengadakan rapat. Dan rapat itu ada undangan dalam bentuk 

online, kita sekarang tidak ada lagi sistem surat menyurat, biasa yang 

dilakukan Tu buat surat undangan online dibagikan ke guru kemudian 

setelah guru tau kita mengadakan rapat biasanya rapat kita menggunakan 

media infokus jadi semua apa yang terjadi dirapat kita catat semua guru 

bisa melihat apa saja yang menjadi suatu keputusan dirapat. Dan semua 

data berada di Tu dan Tu yang membuat notula rapat, dan notula rapat 

adalah hasil keputusan rapat yang sudah ditanda tangani dan dari hasil 

rapatlah dibuat jadi keputusan dan akan di share ke orang tua siswa, guru 

baik melalui grup Wa ataupun email dan untuk santri wati kita 

menggunakan mading. 

10. Apa faktor yang yang mempengaruhi penerapan sistem informasinya pak? 

kalau yang untuk para siswa tidak ada karna para siswa tinggal 

dilingkungan sekolah jadi yang lebih banyak faktor itu kepada orang tua 

siswa karena yang lebih banyak komunikasi kepada orang tua siswa 

melalui group WA (Whatshap)  

11.  Apakah kegunaan sistem informasi ini bagi kepala sekolah, TU, guru dan 

siswa? 



 

 

kalau saya pribadi sangat membutuhkan sistem informasi karena saya 

sendiri untuk memberikan data yang ada kepada saya untuk diberikan 

kepda guru ataupun kepada orang tua siswa atau santri wati itu semuanya 

melalui sistem komputrisasi ataupun sistemnya online maka kebutuhan 

akan pengangjat dan juga sistem sangat dibutuhkan dan kita pada tahun 

2022 sudah semuanya elektronik tidak ada lagi yang manual. Bagi 

administrasi itu sangat membutuhkan untuk melancarkan komunikasi, 

adminitrasi, data  pengambilan keputusan yang semua itu akan dijadikan 

kebijakan nanti oleh sekolah. 

12.  Kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk menerapkan sistem informasi 

manajemen? 

kebutuhan yang dibutuhkan itu tentunya media IT dan juga orang yang 

mampu dalam mengelola IT supaya berjalan dengan lancar 

13.  Keuntungan apa saja yang didapat ketika menerapkan sistem informasi 

manajemen? 

keuntungan sistem informasi itu memudahkan pekerjaan saya dan lebih 

ringan dan saya tidak perlu lagi mencatat secara manual tidak perlu lagi 

mengantar surat kesana kesini semuanya sudah sistem onlien. Dan data 

juga tidak perlu lagi saya meminta guru untuk absen kita cukup fingerprint 

saya setiap akhir bulan tinggal print aja dari data yang ada di fingerprint. 

Kemudian informasi juga tinggal share aja semua sudah tau lebih muda 

untuk saya. 



 

 

14.  Apakah informasi yang dihasilkan dapat membantu dalam perencanaan   

kemajuan sekolah? 

iya informasi yang didapat bisa membantu untuk perencanaan sekolah baik 

informasi dari luar maupun dari dalam sekolah. 

15.  Dengan diterapkannya sistem informasi manajemen bagaimana bentuk 

peningkatan pelayanan pendidikan? 

bentuk pelyanannya itu kita lebih cepat setelah menggunakan sistem 

informasi manajemen yang sebelumnya kalau kita belum menggunakan 

sistem informasi manajemennya yang masih manual itu lambat harus 

mengantar dan segala macam. 

16.  Apakah penerapan sistem informasi manajemen sudah berjalan dengan 

baik? 

penerapan sistem informasinya sudah berjalan dengan baik tapi belum bisa 

di katakan dengan sempurna. 

17.  Apa harapan bapak dengan penerapan sistem informasi manajemen 

disekolah ini? 

harapan saya tentu kedepannya sistem yang ada itu meningkat dalam 

artian bahwa sistem sudah komplit dalam tiga atau empat tahun kedepan 

sehingga kita bisa memberi pelayanan tingkat internal kita kepada orang 

tua siswa, santri tapi kita sudah menjangkau . 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    TRANSKIP WAWANCARA 

TENTANG PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN  

AKADEMIK DI SEKOLAH MENEGAH PERTAMA AL-FARUQI 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Eka Syahputra, M.Pd.I selaku 

Kepala Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi (pada hari Kamis tanggal 10  

Februari 2022) beliau mengungkapkan bahwa: 

1. Menurut bapak apakah penerapan sistem informasi manajemen Akademik 

disekolah ini sudah berjalan dengan lancar? 



 

 

kalau pertanyaan lancara atau tidak tentu dimanapun sistem ini dijalankan 

pasti akan ada kendala ya kadang lancar tidak ada masalah kadang tentu 

ada masalah kalau pertanyaannya lancar atau tidak kadang semuanya 

berjalan lancara sesuai dengan SOP yang sudah ditetapkan. Dan kalau 

masalah-masalah yang tidak lancara ada tim yang akan menangani. 

2.  bagaimana penerapan sistem informasi manajemen akademik di sekolah 

ini pak? 

Sistem informasi manajemen pendidikan itu merupakan kumpulan dari 

sistem informasi yang saling bersangkutan dan membirikan informasi 

yang baik untuk kepentingan organisasi maupun personal jadi sistem 

informasi ini yang berbasis kompetensi untuk kebutuhan yang mutlak dan 

memberikan keunggulan kompetitif sehingga pengelolaan atau manajemen 

yang baik dalam lembaga pendidikan menjadi hal yang mutlak bagi 

keberlangsugan lembaga pendidikan. 

3.  bagaimana pengumpulan data sistem informasi manajemen? 

Pengumpulan data sistem informasi manajemen pendidikan yang ada di 

SMP Al-Faruqi ini biasanya yang melakukan itu Tata Usaha baik data 

yang bersifat internal dan juga eksternal, dan untuk pengumpulan data ini 

bisa diambil dari seluruh unit kerja dalam oraganisasi atau lembaga 

pendidikan di sekolah ini. Dan kalau kita ada mengadakan acara biasanya 

akan ada bertugas sebagai pengambil dokumentasi sebagai untuk 

pengambila/pengumpulan data. 

4.  bagaimana cara pengelohan data sistem informasinya pak? 



 

 

Pengolahan data, itu yang melakukan adalah TU dan untuk mengolah 

datanya dilakukan di komputer karena dengan komputer akan lebih mudah 

untuk membantu TU dalam mengelola data sehingga data yang dioleh 

tersebut dapat menjadi informasi yang akan kita sampaikan kepada para 

siswa atau para guru-guru di SMP ini. 

5.  bagaimana cara penyebaran informasinya pak? 

Penyebaran informasi di SMP Al-Faruqi ini kita lakukan kalau untuk para 

siswa kita akan menyebarkan informasi dengan dua cara yang pertama 

melalui papan mading sehingga para siswa akan dapat informasinyab dari 

papan mading, cara kedua kita akan menyampaikan informasi kepada 

siswa dengan menyampaikannya secara langsung kepada para siswa 

dengan menggunakan sound sistem. 

6.  apa faktor yang mempengaruhi sistem informasi manajemen pak? 

Faktor yang mempengaruhi penerapan sistem informasi kadang 

penyampaian informasi ini lancara kadang tidak lancar dan untuk selama 

ini kalau ada masalah yang tidak lancar ada tim yang akan menangani 

masalahnya misalnya kepala sekolah yang akan langsung mengatasi 

informasi-informasi yang belum mencapai target yang di inginkan.  

7.  Apakah fasilitas yang ada disekolah sudah mendukung sistem informasi 

manajemen? 

kalau fasilitas itu sudah mendukung tapi belum sempurna, untuk sistem 

manajemen informasi ini sebenarnya kita butuh banyak alat sebagai media 



 

 

kita untuk mendokumentasikan dan mempublikasikan, alat-alatnya ada 

tapi secukupnya saja tapi kita selalu berusaha untuk memenuhi.  

8.  Apakah informasi yang disajikan sudah lengkap dan rinci? 

kalau modelnya informasi kalau di sini langkah pertama yang dilakukan 

adalah musyawarah bersama jadi tidak ada keputusan atau informasi yang 

dikeluarkan oleh pribadi jadi semuanya berdasarkan brita acara notulen 

rapat dan itu biaanya sudah di rinci pertiga bulan. Untuk tiga bulan 

kedepan yang akan di share ke orang tua siswa itu sudah di share. 

9.  Apakah sistem informasi manajemen pendidikan membantu sekolah 

dalam komunikasi kepada siswa? 

kalau untuk siswa, karena siswa kita tidak menggunakan hp jadi kita fokus 

di mading jadi semua informasi dan pengumuman itu ditempel di mading. 

Kalau untuk orang tua siswa mungkin tidak ada masalah kalau 

memangkan semua informasi sekarang sudah serba online. 

10.  Apakah dengan diterapkannya sistem informasi manajemen sangat 

membantu dalam mendapatkan informasi manajemen siswa? 

kalau di sini kita punya beberapa tahap jadi ada informasi yang tidak akan 

langsung sampe kepada saya. Misalnya ada siswa yang melanggar tata 

tertib maka informasi ini tidak akan sampai kepada saya, itu cukup di wali 

kelas saja atau dengan BK.  

11.  Apakah sistem informasi manajemen mempermudah dalam proses 

mengajar? 



 

 

kalau untuk mengajar informasi ini ada grup khususnya lagi karena proses 

belajar mengajarkan inti dari sekolah ini sebenarnya. Jadi ada grup khsusu 

untuk guru dan pegawai itu informasinya update setiap pergantian jam 

atau setiap istirahat. 

12.  Bagaimana bentuk sistem informasi manajemen yang dilakukan sekolah  

bagi para siswa?   

kalau ada informasi secara umum jadi semua informasi ini sudah diketahui 

oleh semua guru dulu sehingga ketika informasi atau kebiajakan 

disampaikan kepada siswa dan siswa bertanya kepada gurunya, gurunya 

sudah bisa jawab. 

13.  Keuntungan apa saja yang didapat ketika menerapkan sistem informasi 

manajemen? 

kalau keuntungan sistem informasi tentu informasi yang sampai tentu 

lebih cepat. 

14.  Apa harapan bapak dengan penerapan sistem informasi manajemen 

disekolah ini? 

harapannya semua informasi ini semua termanajemen dengan baik 

sehingga informasi-informasi apapun dalam bentuk apapun dapat 

menjangkau tujuan yang dimaksud dalam tempo yang lebih cepat. Seiring 

dengan perkembangan jaman yang sekarang ini jadi harapan kita jangan 

ada informasi-informasi yang tidak sampai. 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

TENTANG PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN  

AKADEMIK DI SEKOLAH MENEGAH PERTAMA AL-FARUQI 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Rafiqa Putri H, M.Pd selaku 

Tenaga Pendidik Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi (pada hari Selasa  

tanggal 08 Februari 2022) beliau mengungkapkan bahwa: 

1.  Menurut ibu apakah penerapan sistem informasi manajemen akademik 

disekolah ini sudah berjalan dengan lancar? 

sistem informasi manajemen disini sudah berjalan dengan lancar 

2.  bagaimana penerapan sistem informasi manajemen akademik di sini buk? 



 

 

penerapan sistem informasi manajemen pendidikan itu membantu 

memudahkan data-data yang berkaitan dengan sekolah baik dari 

penerimaan siswa baru, nilai-nilai dan juga informasi lainnya 

3. bagaimana cara pengumpulan data sistemnya buk? 

Untuk pengumpulan data yaitu data yang berasal dari sekolah atau 

organisasi biasanya bisa kita kumpulkan baik dari kepala sekolah, Tata 

Uasaha, data dari humas atau dari data guru-guru yang ada disekolah ini 

dari sini kita bisa jadikan sumber data apa-apa saja yang diperlukan seperti 

itu 

4.  pengolahan sistem informasi dilakukan seperti apa buk? 

Pengolahan sistem informasi manajemen pendidikan adalah cara dari 

seorang  pemimpin itu sendiri dalam mengambil keputusan apa-apa saja 

yang dibutuhkan untuk proses pendidikan. Nah dalam bidang pendidikan 

ini sistem informasi manajemen tidak bisa kita pisahkan dari lembaga 

pendidikan karena keduanya saling berkaiatan untuk menggerakakkan 

pendidikan maupaun untuk mengambil keputusan untuk pengelolahan 

informasi  

5.  bagaimana cara penyebaran informasinya buk? 

Kalau untuk penyebaran informasi yang kita lakukan di sekolah ini bisa 

dilakukan dengan mengunakan pengeras suara yang ada karena sitiap 

rungan ada speaker jadi membantu kita dalam memberikan informasi 

kepada para siswa. Atau kita lakukan dengan menempel informasi di 

papan madding. 



 

 

6.  apa faktor yang mempengaruhi sistemnyan buk? 

Faktor yang mempengaruhi penerapan sistem informasi mungkin pada 

pembelajaran karena terhambat oleh media elektroni, untuk informasinya 

kadang lancar dan kadang tidak mungkin ini disebabkan informasi yang 

akan disampaikan berbeda-beda seperti itu 

7.  Apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah mendukung sistem informasi 

manajemen? 

saya rasa sudah karna kita sudah mempunya pengeras suara yang bisa di 

dengar anak-anak dari kelasnnya masing-masing. 

8.  Apakah informasi yang disajikan sudah lengkap dan rinci? 

iya sudah lengkap dan rinci  

9.  Apakah sistem informasi manajemen pendidikan membantu sekolah 

dalam komunikasi kepada siswa? 

iya tentunya sistem informasi dilingkungan ini sangat membantu siswa 

untuk mendapatkan informasi tersebut. Dan informasi disnipun bisa dilihat 

dari mading, kalau ada kegiatan kita informasikan secara visual.   

10.  Apakah dengan diterapkannya sistem informasi manajemen sangat 

membantu dalam mendapatkan informasi manajemen siswa buk? 

iya, jadi di sini sebelum anak itu masuk kita mendata seluruh informasi 

yang ada di siswa jadi kita punya akses  

11.  Apakah sistem informasi manajemen mempermudah dalam proses 

mengajar? 

iya tentu. 



 

 

12.  Bagaimana bentuk sistem informasi manajemen yang dilakukan sekolah  

bagi para siswa?   

bentuknya tersistem maksudnya kalau siswa ingin tau sistem informasi 

sekolah ini dia bisa memintanya dulu dari wali kelas. 

13.  Keuntungan apa saja yang didapat ketika menerapkan sistem informasi 

manajemen? 

keuntungannya kita jadi tidak salah komunikasi terus informasi yang 

didapat fakta adanya tidak hoax. 

14. Apa harapan ibu dengan penerapan sistem informasi manajemen disekolah 

ini? 

harapannya semoga bsia ditingkatkan lagi dipondok pesantren ini sesuai 

berjalannya waktu akan ada peningkatan-peningkatan untuk sistem 

informasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

TENTANG PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

 AKADEMIK DI SEKOLAH MENEGAH PERTAMA AL-FARUQI 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu TRI OKTAVIANI,  S.Pd selaku 

Tenaga Pendidik Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi (pada hari Selasa  

tanggal 08 Februari 2022) beliau mengungkapkan bahwa: 

1.  Menurut ibu apakah penerapan sistem informasi manajemen Akademik di 

sekolah ini sudah berjalan dengan lancar? 

menurut saya sudah karena semua guru di sini sudah menggunakan  laptop 

dan infocus dan santrinya juga ada yang menggunakan laptop juga cuma 

ngak semuanya 

2.  bagaimana penerapan sistem informasi manajemen? 



 

 

Sistem informasi manajemen ini merupakan perpaduan antara sumber 

daya manusia dengan teknoligi yang menghasilkam mengumpulkan, 

menyimpan, dan komunikasi dengan penggunaan data. 

3. bagaimana pengumpulan data sistemnya buk? 

Pengumpulan data sistem informasi bisa dikatakan bahwa dapat diperoleh 

dari berbagai sumber yang berbagai bentuk. Pada dasarnya dapat dapat 

kita peroleh pada fakta-fakta yang ada di lapangan. Dan akan diklarifikasi 

dan disusun untuk menjadi sebuah informasi seperti itu 

4.  bagaimana cara untuk pengelohan data sistem informasinya buk? 

Pengolahan sistem informasi manajemen itu merupakan kebijakan dari 

seorang pemimpin itu sendiri bagaimana kebijakannya dalam memberikan 

informasi dan untuk pengeolahan sistem informasi ini butuh langkah 

sehingga informasi ini akan diolah dan dijadikan data. Sehingga data 

tersebut berguna untuk sipemakai dan sipenerima informasi 

5.  bagaimana cara untuk penyebaran informasi buk? 

Penyebaran informasi yang dilakukan disekolah ini kalau bentuk informasi 

yang penting yang akan disampaikan kepada para siswanya dengan 

menyampaikan secara langsung kepada para siswanya, bisa juga informasi 

tersebut disampaikan melalui papan mading seperti itu. Akan tetapi jika 

informasi yang bersangkutan dengan orang tua siswa maka yang 

menyampaikannya itu humas, humas akan menyampaikannya melalui 

grup Wa antara humas dengan orang tua siswa seperti itu  

6. apa faktor yang mempengaruhi sistemnya buk? 



 

 

Faktor penerapan sistem informasi manajemen yang ada disekolah ini 

karena siswi di sini tidak boleh membawa Hp ke sekolah jadi kalau untuk 

memberikan tugas-tugas kepada siswa yang ada kaitanya dengan internet 

terkendala, akan tetapi ada beberapa siswi yang membawa laptop ke 

sekolah hanya beberapa siswa dan untuk pemakaian laptop hanya boleh 

digunakan ketika jam pelajaran saya diluar jam pelajaran tidak 

diperbolehkan memakai barang elektoronik tersebut kecuali untuk 

mengerjakan tugas saja 

7.  Apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah mendukung sistem informasi 

manajemen? 

sudah mendukung juga karena gurunya menggunakan laptop dan 

menggunakan infocus juga fasilitasnya 

8. Apakah informasi yang disajikan sudah lengkap dan rinci? 

iya sudah lengkap dan rinci setiap informasi yang disampaikan  

9.  Apakah sistem informasi manajemen pendidikan membantu sekolah 

dalam komunikasi kepada siswa? 

iya sangat membantu untuk komunikasi antara guru denga siswa, dan 

antara guru juga sangat membantu. 

10.  Apakah dengan diterapkannya sistem informasi manajemen sangat 

membantu dalam mendapatkan informasi manajemen siswa? 

iya sangat membantu dengan adanya sistem informasi yang diterapkan 

disekolah ini untuk mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan 

dengan siswanya 



 

 

11.  Apakah sistem informasi manajemen mempermudah dalam proses 

mengajar? 

sangat mempermudah karna dengan adanya informasi manajemen ini jadi 

semuanya lebih sikngkat dan lebih paham anaknya secara visual dan untuk 

proses mengajar itu sangat bagus sekali 

12.  Bagaimana bentuk sistem informasi manajemen yang dilakukan sekolah  

bagi para siswa?   

bentuk sistemnya itu sesuai dengan yang diterapkan oleh sekolah  

13.  Keuntungan apa saja yang didapat ketika menerapkan sistem informasi 

manajemen? 

keuntunganya itu lebih mempermudah dalam komunikasi dan proses 

mengajar 

14.  Apa harapan ibu dengan penerapan sistem informasi manajemen 

disekolah ini? 

harapannya dengan adanya sistem informasi semakin lebih maju dan juga 

siswanya bisa lebih paham tentang informasi apapun 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

TENTANG PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN  

AKADEMIKDI SEKOLAH MENEGAH PERTAMA AL-FARUQI 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis ibu Mir’atul Hayati, M.H.  selaku 

Tenaga Pendidik Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi (pada hari Selasa  

tanggal 08 Februari 2022) beliau mengungkapkan bahwa: 

1.  Menurut ibu apakah penerapan sistem informasi manajemen Akademik di 

sekolah ini sudah berjalan dengan lancar? 

alhamdulillah sudah, kalau ada informasi yang disampaikan ke siswa 

biasanya lewat pengeras suara. 

2.  bagaimana penerapan sistem informasi manajemen buk? 

sistem informasi manajemen itu merupakan sistem informasi yang 

mengelolah informasi bagi kebutuhan organisasi yang memberikan 



 

 

dukungan informasi untuk mengelola fungsi manajemen untuk mengambil 

keputusan 

3.  bagaimana pengumpulan data sistem informasinya buk? 

Pegumpulan data sistem informasi yang kita lakukan disekolah ini yaitu 

dengan cara wawancara itu salah satu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi yang langsung dari sumbernya. 

Cara yang kedua dengan dokumentasi juga salah satu metode 

pengumpulan data 

4. bagaimana pengolahan data sistem informasi manajemennya buk? 

Pengolahan data sistem informasi yaitu dalam mengelola data kan 

memiliki langkah sehingga data tersebut akan diubah dan dijadikan 

informasi yang berguna dan untuk pengelohan datanya dilakukan dengan 

bantuan komputer untuk mempermudah dalam mengelola data yang akan 

dilakukan seperti itu 

5.  bagaimana cara penyebaran informasi manajemennya buk? 

Penyebaran informasi yang dilakukan di sekolah ini bisa dilakukan dengan 

menyampaikan kepada wali kelas terlebih dahulu baru wali kelas kepada 

para muridnya, dan juga dilakukan dengan menempel informasi di papan 

mading jadi para siswa akan mengetahui informasi dari informasi yang 

ditempelkan di papan mading tersebut 

6.  apa faktor yang mempengaruhin sistem informasi manajemen? 

Faktor yang mempengaruhi penerapan sistem informasi di sekolah ini 

mungkin pada proses pembelajaran ya karena siswi-siswi disini tidak 



 

 

boleh membawa alat elektronik seperti HP jadi untuk mencari berita atau 

tugas di internet itu terhambat, tapi ada juga siswi disini yang membawa 

laptop akan tetapi laptop ini hanya bisa digunakan pas jam pelajaran saja 

jadi laptop hanya digunakan untuk pelajaran tertentu saja 

7.  Apakah fasilitas yang ada disekolah sudah mendukung sistem informasi 

manajemen? 

alhamdulillash sudah mendukung  

8.  Apakah informasi yang disajikan sudah lengkap dan rinci? 

informasi yang disajikan lengkap dan rinci 

9.  Apakah sistem informasi manajemen pendidikan membantu sekolah 

dalam komunikasi kepada siswa? 

sangat membantu apalagi hal-hal penting yang siswa harus tau langsung 

gitu 

10.  Apakah dengan diterapkannya sistem informasi manajemen sangat 

membantu dalam mendapatkan informasi manajemen siswa? 

itu juga sangat membantu disekolah ini  

11.  Apakah sistem informasi manajemen mempermudah dalam proses 

mengajar? 

iya sangat mempermudah dalam proses belajar mengajar  

12.  Bagaimana bentuk sistem informasi manajemen yang dilakukan sekolah  

bagi para siswa?  

bentukny sesua dengan sistem yanag diterapkan  



 

 

13.  Keuntungan apa saja yang didapat ketika menerapkan sistem informasi 

manajemen? 

dengan adanya sistem informasi ini kita lebih mudah dalam hal apapun  

14. Apa harapan ibu dengan penerapan sistem informasi manajemen di 

sekolah ini? 

dengan adanya informasi manajemen mempermudah dalam komunikasi 

dan mendapatkan informasi juga lebih muda untuk kita ketahui. 
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PENERAPAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENDIDIKAN BAGI 

SISWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA AL-FARUQI 
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Wawancara dengan kepala sekolah Sekolah Menengah Pertama  Al-Faruqi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Wawancara dengan guru Sekolah Menengah Pertama Al-Faruqi 
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